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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh metoda pengolahan
dan jenis ikan yang. berbeda.terhadapi performan, produksi.dan ekonomis ternak
puyuh petelur. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok
(RAK) pola faktorial 2x3x3. Faktor A adalah 2 metoda pengolahan (jemur dan
kukus). Faktor B adalah 3 jenis ikan limpahan: ikan Peperek/Maco (Leiognathus
splendes), Ikan Sarden/Tembang (Sardinella fibriata), dan lkan Tongkol/Ambu-
ambu (Euthynnus affinis). Setiap perlakuan terdiri atas 3 ulangan. Sebagai
perlakuan adalah ransum yang ditambahkan tepung ikan sebanyak 5% dari produk
yang berbeda pengolahan dan jenis ikannya. Penelitian dilakukan selama 28 hari
dan peubah yang diamati yaitu: konsumsi ransum, konversi ransum, produksi
telur, penerimaan diluar biaya pakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengolahan tepung ikan yang diproduksi dengan cara penjemuran menunjukkan
hasil yang lebih baik dari pada pengolahan tepung ikan yang diproduksi dengan
cara pengukusan dari segi produksi telur. Perbedaan pengolahan dan jenis ikan
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap performan produksi ternak puyuh. Namun
secara ekonomis Income Over Feed Cost (IOFC) pengolahan tepung ikan yang
diproduksi dengan cara penjemuran menunjukkan hasil yang lebih baik (3032,01
Rp/ekor) dari pada pengolahan tepung ikan yang diproduksi dengan cara
pengukusan (2966,56 Rp/ekor).
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